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ABSTRAK 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah pengaruh tingkat partisipasi 
perempuan dalam berwirausaha terhadap tingkat sosial ekonomi keluarga. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh tingkat partisipasi perempuan 
dalam berwirausaha terhadap tingkat sosial ekonomi keluarga. Populasi penelitian 
sebesar 36 dan sampel dalam penelitian ini sebesar 33 usaha perempuan yang 
berasal dari sampel purposive ramdom sampling. Alat pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner. Analisis data dengan 
menggunakan anailis regresi  linear sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa : 1) Tingkat partisipasi perempuan dalam berwirausaha secara positif dan 
signifikan terhadap tingkat sosial ekonomi keluarga di Desa Umpungeng 
Kecamatan Lalabata Kabuapaten Soppeng artinya pengaruh tingkat partisipasi 
perempuan dalam berwiarausaha terhadap tingkat sosial ekonomi keluarga 
disebabkan karena besarnya pengaruh yang diberikan partisipasi perempuan dalam 
meningkatkan sosial ekonomi keluarga. 2) Berdasarkan hasil uji hipotesis dari uji t 
menunjukka bahwa variabel independen yaitu tingkat partisipasi perempuan 
memengaruhi tingkat sosial ekonomi keluarga secara positif dan signifikan. Jadi 
semakin besar tingkat partisipasi perempuan dalam berwirausaha (X) maka 
semakin meningkat pula tingkat sosial ekonomi keluarga di Desa Umpungeng 
Kecamatan Lalabata Kabapaten Soppeng. 
 
Kata kunci : Partisipasi perempuan dalam berwirausaha, tingkat sosial ekonomi 
keluarga 
PENDAHULUAN 
Menjadi perempuan yang memiliki 
banyak peran tidaklah semudah yang 
dibayangkan. Diperlukan 
keterampilan tambahan atau ilmu 
pengetahuan yang dapat menunjang 
peran yang dilakukan perempuan. 
Apabila perempuan ingin 
  
 
bekerja dalam kaitannya membantu 
suami, maka ia harus memiliki 
kemampuan bekerja pada bidang 
pekerjaan yang ia kerjakan. 
Perempuan melakukan peran ganda 
akan memiliki perbedaan pembagian 
waktu melakukan perannya 
dibandingkan dengan perempuan 
yang melakukan peran tunggal. 
Perempuan yang bekerja tidak hanya 
untuk mengisi waktu luang, namun 
juga mereka ingin meningkatkan taraf 
kehidupannya sendiri maupun 
keluarganya. Menurut Aswiyati 
(2016: 7) bahwa perempuan di 
pedesaan bekerja bukan semata-mata 
untuk mengisi waktu luang atau 
mengembangkan karir, tetapi untuk 
mencari nafkah karena pendapatan 
suaminya dikatakan kurang 
mencukupi kebutuhan sehingga 
banyak perempuan atau ibu rumah 
tangga yang bekerja. Apabila 
pendapatan suami kurang untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
maka tidak dapat dipungkiri adanya 
peran yang harus dilakukan oleh 
perempuan selain perkejaan 
domestik. 
Keinginan untuk membantu suami 
dalam meningkatkan ekonomi 
keluarga bagi perempuan dewasa ini 
tidaklah sulit. Perempuan 
memperoleh kebebasan untuk bekerja 
membantu suami mereka dalam hal 
meningkatkan pendapatan keluarga. 
Mulai dari berkebun, bertani, 
berdagang, hingga menjadi buruh 
pabrik dilakukan oleh perempuan 
agar dapat mencukupi kebutuhan 
keluarganya. Hal yang tidak kalah 
penting adalah pekerjaan rumah 
dilakukan bersama-sama oleh seluruh 
anggota keluarga agar dapat 
terlaksana semua kegiatan baik 
bekerja di luar rumah, sekolah, 
  
 
maupun pekerjaan domestik seperti 
yang diharapkan dari keluarga 
tersebut. Pada awalnya alasan wanita 
bekerja adalah untuk membantu 
perkonomian keluarga. Kondisi 
ekonomi yang semakin tidak menentu 
serta serta naiknya harga barang-
barang pokok yang tidak diimbangi 
dengan tingkat pendapatan keluarga 
yang cenderung tidak meningkat akan 
berakibat pada terganggunya 
stabilititas perkonomian keluarga. 
Keadaan ini yang mendorong wanita 
khususnya ibu rumah tangga yang 
sebelumnya hanya mengurusi 
pekerjaan rumah tangga kemudian 
mulai melirik sektor pasar kerja 
melalui kewirausahaan dengan ikut 
serta  membantu perkonomian 
keluarga. Selain itu semakin banyak 
wanita bekerja yang artinya terjadi 
penembahan tingkat pendapatan 
keluarga. Penambahan pendapatan ini 
merupakan kontribusi atau 
sumbangan pendapatan wanita yang 
dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga sehingga 
kesejahteraan keluarga dapat dicapai. 
Hal ini dapat memberikan nilai 
tambah (added value) bagi kehidupan 
keluarga maupun dalam masayrakat. 
Di Desa Umpungeng Kecamatan 
Lalabata Kabupaten Soppeng ini dulu 
masih sangat sedikit perempuan yang 
berwirausaha, kebanyakan hanya 
mengurus rumah tangga saja, mereka 
hanya mengandalkan pendapatan 
suaminya saja. Tapi sekarang 
perempuan yang ada di Desa 
Umpungeng Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng sudah banyak 
perempuan yang berwirausaha untuk 
membantu ekonomi keluarganya 






Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
explanatory yaitu penelitian yang 
bertujuan menelaah kausalitas antar 
variabel yang menjelaskan suatu 
fenomena tertentu untuk menjelaskan 
atau membuktikan hubungan atau 
pengaruh antar variabel. Seberapa 
besar pengaruh tingkat partisipasi 
perempuan dalam berwirausaha 
terhadapat tingkat sosial ekonomi 
keluarga di desa Umpungeng 
Kecamatan Lalabata Kabupaten 
Soppeng. Lokasi Penelitian yang 
peneliti pilih adalah di desa 
Umpungeng Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng. 
Variabel Penelitian  
Dalam penelitan ini terdapat dua 
variabel, yaitu : 1) Variabel Bebas 
(independent variabel), dalam 
penelitian ini adalah Tingkat 
Partisipasi Perempuan dalam 
Berwirausaha (X). 2) Variabel terikat 
(dependent variabel), dalam 
penelitian ini adalah Terhadap 
Tingkat Sosial Ekonmi Keluarga (Y). 
Desain Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji teori, membangun fakta, 
menunjukkan hubungan dan 
pengaruh serta membandingkan antar 
variabel, memberikan deskripsi 
statistik, menafsirkan dan 
meramalkan hasilnya.  
Defenisi Operasional 
1. Partisipasi adalah keterlibatan 
mental dan emosi seseorang kepada 
pencapaian tujuan dan ikut 
bertanggung  jawab di dalamnya. 
Dalam defenisi tersebut kunci 
pemikirannya adalah keterlibatan 
mental dan emosi.  
2. Tingkat Sosial ekonomi adalah 
suatu keadaan yang dapat dilihat 
  
 
dengan 3 aspek yaitu pekerjaan, 
pendidikan dan penghasilan, 
dengan 3 aspek ini akan 
menentukan bahasa masyarakat 
tersebut dapat dibagi menjadi 3 
tingkatan ekonomi sosial yaitu 
tinggi, menengah dan rendah. 
Populasi dan Sampel 
populasi dalam penelitian ini adalah  
36 perempuan yang berwirausaha 
untuk membantu tingkat ekonomi 
keluarganya di desa Umpungeng 
Kecamatan Lalabata Kabupaten 
Soppeng. 
Teknik penarikan sampel yang 
digunakan adalah secara  purposive 
ramdom sampling sehingga sampel 
yang pada penelitian ini adalah 
sebanyak 33 perempuan yang 
berwirausaha. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  
kuesioner,observasi dan 
dokumentasi. 
Teknik Analisis Data  
1. Uji Instrumen data 
a. Uji validitas 
Uji validitas dilakukan untuk 
menguji apakah alat ukur 
yang digunakan valid atau 
tidak. Untuk indikator 
dinyatakan valid ketika 
memiliki r hitung > r table. 
Suatu variabel dikatakan valid 
apabila memiliki nilai korelasi 
diatas 0,3 
b. Uji realibilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat 
uji untuk mengetahui tingkat 
kestabilan dari suatu alat ukur 
dalam mengukur suatu gejala. 
untuk menguji reliabilitas 
digunakan rumus Alpha 
Cronbach. Suatu pengukuran 
dikatakan reliabel apabila 
  
 
koefisien Alpha lebih besar 
dari 0,6. Dari perhitungan 
melalui SPSS. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah data 
sampel dalam penelitian ini 
telah terdistribusi secara 
normal. Model yang baik 
adalah yang memiliki 
distribusi data yang normal 
atau mendekati normal 
(Ghozali, 2011).  
b. Uji Heteroskadisitas 
Uji heteroskadisitas digunakan 
untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik heteroskadisitas 
yaitu ketidaksamaan varian 
dari residual untuk semua 
pengamatan pada model 
regresi.  
3. Uji Analisis Regresi Linear 
Sederhana 
Analisis regresi linear 
sederhana digunakan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh 
kedua variabel, analisis ini ingin 
melihat pengaruh motivasi 
berwirausaha (X) dan jiwa wirausaha 
(Y).  
4. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap masalah 
penelitian yang jawabannya harus 
dibuktikan secara empiris. Hipotesis 
yang digunakan dalam penelitian ini 
berkaitan dengan ada tidaknya 
pengaruh antara variabel independen 
dengan variabel dependen. Oleh 
karena itu dilakukan pengujian 
hipotesis nol (H0) dan hipotesis 
alternative (Ha). 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Tingkat Umur 
Tabel 6. Distribusi responden 
menurut tingkat umur di 
Desa Umpungeng 
Kecamatan Lalabata 











20 – 29 5 15,15 
30 – 39 13 39,40 




Jumlah  33 100 
Dari tabel diatas dilihat bahwa 
responden pada tentang umur, umur  
30 – 39 tahun memiliki persentase 
paling tinggi, hal ini menunjukkan 
bahwa pada tentang umur ini 
kemampuan berfikir dan mengambil 
keputusan dalam menjalankan usaha 
telah matang. Secara keseluruhan 
dapat dilihat bahwa pada tentang 
umur 30 – 39  tahun merupakan umur 
yang paling ideal untuk menjalankan 
usaha. Sementara pada tentang umur  
50 – 60 tahun dapat dilihat bahwa 
kemapuan fisik yang telah  menurun 
cukup berpengaruh dalam kemapuan 
menjalan usaha. 
Tingkat Pendidikan 
Tabel 7.Distribusi responden menurut 
tingkat pendidkan di Desa 
Umpungeng Kecamatan 
Lalabata Kabupaten 
Soppeng Tahun 2018 
Tingkat 
Pendidika
n   
Jumlah 
Responden 




SD 15 45,45 




D3 1   3,03 
SI 2   6,07 
Jumlah  33 100 
Pada dasarnya, responden pada 
penelitian ini telah memiliki dasar 
pengetahuan untuk menangkap dan 
menerapkan IPTEK dalam 
  
 
mengembangkan jenis usahanya. 
Dilihat pada tabel diatas bahwa 
responden pada tentang tingkat 
pendidikan, pendidikan SD (Sekolah 
Dasar) memiliki persetase paling 
tinggi, dengan tingginya persentase 
responden dengan tingkat pendidikan 
Sekolah Dasar tidak menjadi kendala 
besar bagi perempuan-perempuan 
yang menjalankan usaha karena usaha 
yang mereka jalankan usaha mikro 
tidak menuntut mereka harus 
perpendidikan tinggi baru bisa 
menjalanka usaha.  
Jenis Usaha 
Tabel 8. Distribusi responden 
menurut jenis usaha di 
Desa Umpungeng   
Kecamatan Lalabata 






























2   6,06 
Usaha 
Salon 
1   3,03 
Pedagang 1   3,03 
Jumlah 33 100 
Pada tabel 8 diatas dapat dilihat 
bahwa mayoritas responden 
menjalankan usaha Menjual eceran 
yaitu sebanyak 12 orang responden 
dengan persentase 36,37. Menjual 
eceran termasuk usaha yang mudah 
atau cepat dan tidak membutuhkan 
modal yang banyak sehingga 
perempuan-perempuan yang ada di 
Desa Umpungeng Kecamatan 
Lalabata Kabupaten Soppeng 










































































































































































































































































































































Untuk indikator dinyatakan valid 
ketika memiliki r hitung > r table. 
Berdasarkan tabel 9 di atas tentang 
hasil uji validitas di atas, diketahui 
bahwa kuesioner yang digunakan 
tentang variabel tingkat partisipasi 
perempuan dalam berwirasaha dan 
variabel tingkat sosial ekonomi 
keluarga ditunjukkan dengan nilai 
dari masing-masing item peryataan 
memiliki nilai koefisien korelasi 
positif dan lebih besar dari 0,30. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua indikator atau pernyataan yang 
diajukan sudah valid dan dapat 
































Hasil uji reliabilitas di atas diketahui 
bahwa kuesioner yang digunakan 
tentang variabel tingkat partisipasi 
perempuan dalam berwirausaha 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,841 yang lebih besar dari 
0,6. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
  
 
variabel tingkat partisipasi 
perempuan dalam berwirausaha dapat 
dikatakan reliabel. Pada variabel 
tingkat sosial ekonomi keluarga, nilai 
Cronbach’s Alpha yang diperoleh 
sebesar 0,846. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel tingkat sosial 
ekonomi keluarga dapat dikatakan 
reliabel. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua indikator atau 
pernyataan pada variabel tingkat 
partisipasi perempuan dan tingkat 
sosial ekonomi keluarga dinyatakan 
handal atau dapat dipercaya sebagai 
alat ukur.  
Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 
Berdasarkan hasi output di atas, di 
ketahui bahwa nilai signifikansi yaitu 
0,377 yang berarti bahwa nilain 
Asymp. Sig lebih besar dari 0,005 
sehingga dapat dkatakan bahwa data 
memiliki distrribusi yang normal. 
Uji Heteroskadisitas 


























n             
Most Extreme 

























Berdasarkan hasil output di atas, 
diketahui bahwa nilai signifikan pada 
variabel tingkat partisipasi 
perempuan dalam berwirausaha yaitu 
0,001 yang berarti lebih kecil dari 
0,05. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa tidak terjadi heterokedastisitas 
pada variabel tingkat partisipasi 
perempuan dalam berwirausaha 
Pengujian Hipotesis 
Analisis Regresi Linear Sederhana 
No
. 













Hasil penghitungan koefisien regresi 
sederhana diatas memperlihatkan 
nilai koefisien konstanta adalah 
53,986 koefisien variabel (X) adalah 
1,018 sehingga diperoleh persamaan 
regresi Y=53,986 + 1,018X 
Uji t 











Dari hasil tabel di atas dapat dilihat 
bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel tingkat partisipasi 
perempuan dalam berwirausaha (X) 
terhadap variabel tingkat sosial 
ekonomi keluarga  (Y) dengan 
probabilitas sig. sebesar 0,001 dimana 
nilai inj jauh di bawah 0,05. Hal ini 
berarti bahwa tingkat partisipasi 
perempuan dalam berwirausaha 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat  sosial ekonomi 
keluarga di Desa Umpungeng 
Kecamatan Lalabata Kabupaten 
Soppeng. Dikarenakan nilai 
  
 
signifikan lebi besar/tinggi dari taraf 
keabsahan (0,05) 


















Dalam tabel  di atas, hasil R Square 
yang diperoleh sebesar 0,810, yang 
berarti kemampuan vaariabel tingkat 
partisipasi perempuan dalam 
berwirausaha dalam meningkatkan 
tingkat sosial ekonomi keluarga 
adalah sebesar 81 % sementara 
sisanya 19 % dijelaskan oleh variabel 
lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Kesimpulan dari penelitian pengaruh 
tingkat partisipasi perempuan dalam 
berwirausaha terhadap tingkat sosial 
ekonomi keluarga di Desa 
Umpungeng Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng adalah sebagai 
berikut : 
1. Tingkat partisipasi perempuan 
dalam berwirausaha secara positif 
dan signifikan terhadap tingkat 
sosial ekonomi keluarga di Desa 
Umpungeng Kecamatan Lalabata 
Kabuapaten Soppeng artinya 
pengaruh tingkat partisipasi 
perempuan dalam berwiarausaha 
terhadap tingkat sosial ekonomi 
keluarga disebabkan karena 
besarnya pengaruh yang diberikan 
partisipasi perempuan dalam 
meningkatkan sosial ekonomi 
keluarga. 
2. Tingkat Sosial ekonomi keluarga 
sebagai suatu keadaan atau 
kedudukan yang diatur secara 
sosial dan menetapkan seseorang 
dalam posisi tertentu dalam 
struktur masyarakat. Pemberian 
posisi ini disertai pula seperangkat 
  
 
hak dak kewajiban yang harus 
dipenuhi sipembawa status 
misalnya pendapatan dan 
pekerjaan.  
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis dari 
uji t menunjukkan bahwa variabel 
independen yaitu tingkat 
partisipasi perempuan 
memengaruhi tingkat sosial 
ekonomi keluarga secara positif 
dan signifikan. Jadi semakin besar 
tingkat partisipasi perempuan 
dalam berwirausaha (X) maka 
semakin meningkat pula tingkat 
sosial ekonomi keluarga di Desa 
Umpungeng Kecamatan Lalabata 
Kabapaten Soppeng. 
Saran 
Partisipasi Perempuan  dalam 
menjalankan usaha salah satunya 
adalah masalah ekonomi yaitu 
membantu suami untuk menigkatkan 
sosial ekonomi keluarga diharapkan 
dengan hal tersebut semua kebutuhan 
dalam keluarga dapat terpenuhi. 
Selain itu  perempuan juga harus terus 
mengembangkan kemauannya dalam 
berwirausaha dengan menambah 
pengetahuan dan wawasan dengan 
mengikuti berbagai pelatihan agar 
skillnya dapat meningkat. 
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